






1.1 Latar Belakang Masalah 
Bimbingan Konseling atau yang sering disebut BK merupakan unit yang 
ada disetiap sekolah. Bimbingan dan konseling berupaya mengantarkan peserta 
didik untuk menjadi siswa yang lebih baik dan bermanfaat bagi orang 
disekitarnya. Di sekolah bimbingan dan konseling sangat nyata keberadaanya, 
pelayanan bimbingan dan konseling diharapkan dapat tumbuh dan berkembang 
sangat baik. Para siswa yang sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 
memerlukan segala bentuk layanan dalam konseling. 
Di sekolah, bimbingan dan konseling tidak hanya memberikan pelayanan 
bagi siswa saja, namun juga harus turut membantu siswa dalam proses 
terwujudnya tujuan pendidikan. Oleh karena itu bimbingan dan konseling 
mendukung dan memberi perhatian agar tujuan pendidikan di sekolah dapat 
terealisasi dengan maksimal. Hal itu dapat terwujud dengan memberikan 
perhatian dan pertolongan bagi siswa yang dalam proses pendidikan. Dengan 
begitu kegiatan bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting di dalam 
suatu sekolah. 
Dalam proses pendidikan di sekolah, siswa banyak menemui kesulitan 
yang dapat menghambat kegiatan belajar mengajar. Masalah yang muncul dalam 
proses belajar dapat menimbulkan banyak banyak tingkah laku yang negatif, 
diantaranya datang terlambat, membolos dari sekolah, membolos pada saat jam 





yang negatif yang dilakukan siswa, perlu adanya bantuan dari konselor atau guru 
bimbingan dan konseling untuk membantu siswanya. 
Mengamati gejala-gejala tersebut sangat berpengaruh bagi persepsi siswa 
terhadap guru bimbingan dan konseling dan pemanfaatan layanan bimbingan 
konseling itu sendiri. Pihak guru BK telah berupaya menangani permasalahan 
siswa tersebut menggunakan layanan informasi, namun teknik yang digunakan 
kurang sesuai sehingga dampak yang dirasakan oleh siswa belum optimal. Maka 
peneliti bermaksud mengangkat permasalahan siswa yaitu yang mempunyai 
persepsi kurang baik terhadap guru Bimbingan dan Konseling. Dari hal tersebut 
maka peneliti menggunakan layanan informasi melalui media audio visual guna 
meningkatkan persepsi siswa terhadap guru bimbingan dan konseling.      
Melalui layanan bimbingan dan konseling dapat memandirikan siswa 
suapaya mampu berkembang sesuai dengan tugas- tugas dan perkembangannya. 
Bimbingan dan konseling bertujuan untuk dapat mendampingi siswa dalam 
beerbagai hal contohnya, dalam perkembangan belajar disekolah, mengenal diri 
sendiri dan lingkungan sekitarnya, dapat menentukan cita- cita dan tujuan 
hidupnya, dan dapat mengatasi masalah pribadi dan masalah yang dapat 
mengganggu belajarnya.. 
Mu’arifah (2010:34) mengartikan persepsi adalah proses yang 
mengorganisir dan menggabungkan data indera, sehingga dapat menyadari 
disekeliling kita. 
Daryanto (2010:77) persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 





menerus mengadakan hubungan dengan lingkunganya. Hubungan ini dilakukan 
alat indranya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan 
penciuman.  
Dari ketiga pendapat tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
persepsi adalah proses penerimaan stimulus melalui pesan atau informasi kedalam 
otak manusia. Lalu stimulus itu dihubungkan lewat indra penglihatan, 
pendengaran, peraba, perasa, penciuman, dan proses itu digabungkan menjadi 
satu. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 September 2017, dengan 
guru pembimbing SMK N 2 Pati diperoleh informasi bahwa siswa dikelas X 
Mesin 1 banyak mempunyai persepsi teradap guru BK. Banyak siswa dikelas X 
Mesin 1 masih takut dengan guru BK, hal ini dapat terlihat dari masih banyak 
siswa yang takut jika dipanggil guru BK untuk menemui diruang BK, selain itu 
ada beberapa siswa yang enggan berkonsultasi dengan guru BK, siswa memilih 
suka bercerita dengan temannya, siswa juga beranggapan kalau guru BK suka 
mendisiplinkan, ini terbukti banyak siswa yang takut jika seragam sekolah mereka 
tidak sesuai dengan peraturan sekolah, siswa tidak suka kalau masalah pribadinya 
diketahui guru BK, siswa tidak pernah memanfaatkan layanan BK, siswa 
menganggap kalau ada siswa yang dipanggil keruang BK pasti punya masalah. 
Dari hasil wawancara dengan guru pembimbing, diketahui bahwa 
penyebab munculnya persepsi terhadap guru BK adalah pengalaman yang siswa 
dapat sebelum masuk ke SMK, kurangnya pengetahuan siswa akan tugas dari 





macam terhadap guru BK. Selain itu lingkungan sekolah juga memberikan 
pengaruh bagi siswa dalam berpersepsi terhadap guru BK. 
Sedangkan hasil observasi pada tanggal 28 September 2017, peneliti 
memperoleh data dan informasi bahwa siswa dikelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 
Pati terdapat berbagai persepsi terhadap guru bimbingan dan konseling. Dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti secara langsung terhadap siswa, didapatkan 
keterangan bahwa siswa takut dengan guru BK,siswa enggan berkonsultasi 
dengan guru BK, siswa menganggap guru BK adalah guru yang suka 
mendisiplinkan anak, siswa menganggap guru BK suka mencari masalah, siswa 
acuh dengan pelayanan BK, siswa mennganggap guru BK tempatnya siswa yang 
bermasalah. Jika kondisi yang demikian dibiarkan terus- menerus akan 
menyebabkan dampak yang tidak baik. Dalam hal ini, peneliti berusaha 
meningkatkan persepsi siswa terhadap guru bimbingan dan konseling melalui 
layanan informasi dengan media audio visual. Upaya yang di lakukan guru BK di 
SMK N 2 Pati sudah banyak untuk meningkatkan persepsi siswa terhadap guru 
BK. 
Dari data dan informasi yang peneliti dapatkan penting untuk diteliti, jika 
pelayanan guru BK terhadap siswa kurang baik, ini akan menimbulkan persepsi 
yang negative siswa terhadap guru BK tersebut. Jika Persepsi ini tidak segera 
ditingkatkan nanti akan memberi dampak yang negative bagi kepribadian siswa, 
perkembangan karir, tidak dapat mengembangkan kemampuan pribadinya sesuai 
dengan cita-citanya, tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkunganya, dan 





terhadap siswanya terlayani dengan baik maka akan memunculkan persepsi yang 
positif terhadap guru BK, jika siswa dapat terlayani dengan baik maka akan 
memberi dampak yang baik bagi perkembangan karirnya, berpikir secara baik 
sesuai arahan dari guru BK sehingga siswa mampu mandiri, siswa dapat 
mengembangkan kemampuanya sesuai dengan cita-citanya, mengenal dan 
menanggulangi kesulitan-kesulitan sendiri, dan antusias dalam berkonsultasi. 
Salah satu layanan yang dapat merubah persepsi siswa terhadap guru BK adalah 
layanan informasi dengan menggunakan media audio visual. 
Layanan informasi adalah layanan yang digunakan sebagai acuan untuk 
bersikap dan bertingkah laku sehari-hari, sebagai pertimbangan bagi arah 
pengembangan diri, dan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kegunaan yang 
dimaksud terkait pula dengan adanya berbagai kesempatan di masyarakat sekitar 
sekitar, masyarakat yang lebih kuat, maupun masyarakat global. Tanpa informasi 
yang cukup individu akan tidak mampu mengisi kesempatan yang ada itu. Salah 
pilih sekolah, salah pilih pekerjaan, seringkali menjadi akibat dari kurangnya 
informasi. Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan individu akan 
informasi yang mereka perlukan. Dalam layanan ini, peserta layanan disampaikan 
berbagai informasi. Informasi itu kemudian diolah dan digunakan oleh individu 
untuk kepentingan hidup dan perkembanganya. Prayitno (2012: 49-50),  layanan 
informasi dirasa lebih efekttif dalam meningkatkan persepsi siswa terhadap guru 
bimbingan dan konseling. Sehingga dengan mengikuti layanan informasi dapat 





bimbingan dan konseling, dan memperoleh pemahaman yang baik terhadap guru 
bimbingan dan konseling. 
Layanan ini sangat cocok digunakan peneliti dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dialami siswa melalui audio visual. Menurut Sanjaya (2008: 
124) audio visual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur gambar yang 
dapat dilihat seperti: rekaman video, berbagai ukuran film, slide, suara dan 
sebaginya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik,  sebab 
keduanya mengandung unsur jenis media yang pertama dan kedua. 
Alasan digunakanya layanan informasi melalui audio visual karena dapat 
memberikan pengalaman mmenarik bagi siswa dalam memahami pemecahahan 
masalah. Tidak hanya itu, audio visual juga lebih menarik dan menyenangkan 
sehingga siswa lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan layanan informasi dan 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang hendak dibahas pada kegiatan 
layanan informasi. Di sini siswa akan meningkatkan persepsi terhadap guru 
bimbingan dan konseling, menjadi lebih baik lagi. 
Seperti halnya penelitian yang dilakukan Purwono (2014) dengan judul 
“Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan” dengan hasil penelitian 
menggunakan audio visual dapat proses belajar mengajar dapat berjalan lancer 
dan siswa lebih tertarik dengan pembelajaran lewat audio visual. Dengan adanya 
penelitian ini, hal tersebut terbukti sebelum diberikanya pembelajaran lewat audio 





audio visual hasil belajar siswa meningkat, dengan dibuktikan nilai rata-rata 
keelas dan daya serap siswa dalam menerima pelajaran meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “ Penerapan Layanan Informasi Melalui Media Audio 
Visual,Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru Bimbingan dan Konseling Pada 
Siswa Kelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan layanan informasi melalui media  audio visual 
dalam meningkatkan persepsi siswa terhadap guru Bimbingan dan 
Konseling pada siswa kelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana peningkatan persepsi siswa terhadap guru Bimbingan dan 
Konseling melalui layanan informasi berbasis media audio visual pada 
siswa kelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati Tahun Pelajaran 
2017/2018? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan layanan informasi melalui audio visual 
persepsi siswa terhadap guru Bimbingan dan Konseling pada siswa 





2. Diperoleh peningkatan persepsi siswa terhadap guru Bimbingan dan 
Konseling dengan layanan informasi melalui audio visual pada siswa 
kelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati Tahun Pelajaran 2017/2018. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapaat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, 
baik secara secara teoritis maupun secara praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi siswa 
khususnya persepsi siswa terhadap guru Bimbingan dan Konseling. Sehingga 
siswa dapat meningkatkan  persepsi terhadap guru Bimbingan dan Konseling yang 
rendah. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Siswa  
Siswa dapat mengembangkan dan meningkatkan persepsi yang 
benar terhadap guru Bimbingan dan Konseling, di kelas X Mesin 1 SMK 
Negeri 2 Pati dengan layanan informasi melalui audio visual. 
2. Guru BK 
Guru BK dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan dan 
pedoman untuk memberikan layanan informasi melalui audio visual. 
Selanjutnya dapat mendorong siswa agar mempunyai persepsi yang benar 





memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapinya. 
3. Kepala sekolah 
Kepala sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagaai bahan 
pertimbangan dalam memilih kebijakan yang dapat mendukung dan 
mengembangkan pentingnya guru Bimbingan dan Konseling di sekolah. 
4. Peneliti 
Peneliti memperoleh pengalaman praktik dalam mengaplikasikan 
teori-teori bimbingan dan konseling melalui layanan informasi berbasis 
media audio visual untuk meningkatkan persepsi siswa terhadap guru 
bimbingan dan konseling. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan judul “ Penerapan Layanan Informasi melalui MediaAudio 
Visual, Tentang Persepsi Siswa terhadap Guru Bimbingan dan Konseling pada 
Siswa Kelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati Tahun Pelajaran 2017/2018.” Maka 
ruang lingkup penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap guru bimbingan dan 
konseling dan layanan informasi melalui media audio visual pada siswa kelas X 
Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati tahun pelajaran 2017/2018. 
1.6 Definisi Operasional 
Sesuai dengan judul penelitiaan “ Penerapan Layanan Informasi Melalui 
Audio Visual, Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru Bimbingan dan Konseling 
pada Siswa kelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati Tahun Pelajaran 2017/2018” 






Persepsi adalah proses penerimaan stimulus melalui pesan atau informasi 
kedalam otak manusia. Lalu stimulus itu dihubungkan lewat indra penglihatan, 
pendengaran, peraba, perasa, penciuman, dan proses itu digabungkan menjadi 
satu, sehingga timbulah suatu persepsi disekeliling kita. Dalam penelitian ini, 
mmelalui layanan informasi berbasis media audio visual bertujuan untuk 
meningkatkan persepsi siswa terhadap guru bimbingan dan konseling pada siswa 
kelas X Mesin 1 SMK Negeri 2 Pati. 
1.6.2 Layanan Informasi  
Menurut Prayitno (2012: 50) layanan informasi berusaha memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Dalam layanan ini, 
kepada peserta layanan disampaikan berbagai informasi. Informasi itu kemudian 
diolah dan digunakan oleh individu untuk kepentingan hidup dan 
perkembanganya. 
Sedangkan menurut Sukiman (2011: 93) menyatakan bahwa layanan 
informasi yaitu layanan yang membantu peserta didik menerima dan memahami 
berbagai informasi diri, sosial, belajar, karir/jabatan, dan pendidikan selanjutnya. 
Layanan informasi adalah salah satu layanan dalam bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peserta layanan menerima dan memahami 
berbagai informasi yang disampaikan oleh pemberi layanan (konselor) guna 







1.6.3 Media Audio Visual 
Menurut Wingkel (2009:321)“Media audio visual adalah media kombinasi 
antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan 
dengan kaset audio”  
Menurut Zein (2011: 142) “Media audio visual adalah media yang 
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik karena meliputi suara dan gambar”. 
Media audio visual adalah media kombinasi atau yang menggabungkan 
antara unsur suara dan unsur gambar dalam suatu penayangan, bisa berupa video 
maupun vilm. 
Dalam layanan informasi melalui media audio visual dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan persepsi terhadap guru bimbingan dan konseling. 
Menggunakan layanan informasi melalui media audio visual peneliti dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan persepsi terhadap guru bimbingan dan 
konseling. 
Dalam judul penelitian ini dimaksudkan agar layanan informasi melalui 
media audio visual yang diberikan kepada siswa kelas X Mesin 1 SMK N 2 Pati 
Tahun Pelajaran 2017/2018 agar dapat meningkatkan persepsi siswa terhadap 
guru bimbingan dan konseling.      
 
 
